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SUMMARY 

RIZKY HARIYANTO. The Effect Of Liquid Organic Fertilizer (POC) From Tofu 

Factory Waste With local Microorganisms (LMO) Bamboo Shoots (Bambusa 

Vulgaris) On The Growth And Production Of Green Mustard Plants (Brassica Juncea 

L.) In Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON). 

 

The increase in environmentally friendly agricultural production has become a major 

concern in addressing land degradation caused by intensive chemical fertilizer use. 

This study examines the effect of (LOF) derived from tofu factory waste with local 

microorganisms bamboo shoot (Bambusa vulgaris) on the growth and production of 

green mustard plants (Brassica juncea L.) in Ultisol soil. The research was conducted 

using a Completely Randomized Design (CRD) with five different LOF doses: 0 ml, 

25 ml, 50 ml, 75 ml, and 100 ml, each with four replications. The observed parameters 

included the number of leaves, leaf greenness level, fresh shoot weight, and dry shoot 

weight. The results showed that LOF application significantly influenced the growth 

and yield of green mustard. The optimal dose that produced the best results was 75 ml 

of LOF, leading to the highest number of leaves, the greatest leaf greenness, and the 

highest fresh and dry shoot weights compared to other treatments. This study concludes 

that LOF from tofu factory waste with a bamboo shoot decomposer can serve as an 

environmentally friendly organic fertilizer alternative to enhance the productivity of 

green mustard plants. 

Keywords: Bamboo Shoots, Green Mustard, Liquid Organic Fertilizer, Tofu Factory 

Waste, Ultisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

RIZKY HARIYANTO. Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Dari Limbah Pabrik 

Tahu Dengan Mikroorganisme lokal (MOL) Rebung Bambu (Bambusa Vulgaris) 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Sawi Hijau (Brassica Juncea L.) Pada 

Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).  

Peningkatan produksi pertanian yang ramah lingkungan menjadi perhatian utama 

dalam menghadapi degradasi lahan akibat penggunaan pupuk kimia secara intensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (POC) yang berasal dari limbah 

pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) pada Ultisol. Penelitian dilakukan 

dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan berbagai dosis POC, 

yaitu 0 ml, 25 ml, 50 ml, 75 ml, dan 100 ml, yang diaplikasikan dengan 4 ulangan. 

Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, kadar kehijauan daun, berat basah tajuk, 

dan berat kering tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi POC berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi sawi hijau. Dosis optimal yang 

memberikan hasil terbaik adalah 75 ml POC, yang menghasilkan jumlah daun 

terbanyak, kadar kehijauan daun tertinggi, serta berat basah dan berat kering tajuk yang 

lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa POC dari limbah tahu dengan dekomposer rebung bambu dapat 

menjadi alternatif pupuk organik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman hortikultura, khususnya sawi hijau. 

Kata Kunci: Limbah Pabrik Tahu, Pupuk Organik Cair, Rebung Bambu, Sawi Hijau 

(Brassica juncea L.), Ultisol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan jenis tanah mineral yang biasanya terbentuk di wilayah 

beriklim tropis lembap, dengan curah hujan dan suhu yang tinggi. Kondisi tersebut 

menyebabkan tanah mengalami tingkat pelapukan yang sangat lanjut serta pencucian 

unsur hara secara intensif. Proses pencucian ini menghilangkan basa dan ion silikat, 

sehingga tanah menjadi bersifat asam, memiliki kejenuhan basa yang rendah, 

kandungan silikon (Si) yang sedikit, serta kelarutan aluminium (Al) yang tinggi. 

Kandungan aluminium yang larut ini berpotensi menimbulkan toksisitas bagi tanaman 

(Zulputra dan Nelvia, 2018). Ultisol umumnya berwarna kuning kecoklatan sampai 

merah. Akibat pencucian yang berlangsung lama, ultisol memiliki kandungan hara 

rendah (Hilwa et al., 2020).  

Peningkatan jumlah penduduk didunia berbanding lurus dengan meningkatnya 

kebutuhan akan bahan pangan, termasuk sayuran. Sawi hijau (Brassica juncea L.) 

adalah salah satu sayuran yang banyak diminati karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi, seperti vitamin A, vitamin C, dan zat besi. Namun, produksi sawi hijau 

seringkali terkendala oleh penurunan kualitas tanah akibat penggunaan pupuk kimia 

secara intensif. Oleh karena itu, pupuk organik cair (POC) menjadi alternatif yang 

potensial untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas 

tanaman secara berkelanjutan. Pertanian organik semakin mendapatkan perhatian 

karena mampu meminimalisir penggunaan bahan kimia sintetis yang berpotensi 

merusak lingkungan dan kesehatan manusia (Nurhayati et al., 2024). Salah satu inovasi 

dalam pertanian organik adalah penggunaan pupuk organik cair (POC) yang dihasilkan 

dari limbah industri lokal. Pupuk organik cair memiliki keunggulan dalam 

memperbaiki kekurangan unsur hara dengan cepat, sebab kandungan unsur haranya 

dapat segera diserap oleh tanaman (Miftahurridho, 2023). 
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Pupuk Organik Cair atau POC merupakan pupuk cair yang dihasilkan dari 

fermentasi berbagai bahan organik. Pupuk organik cair dapat dibuat dari fermentasi 

limbah cair tahu (Lestari et al., 2023). Pabrik tahu umumnya menghasilkan limbah 

organik berupa ampas tahu dan limbah cair yang kaya akan nutrisi. 

Kegiatan pencucian, pemasakan, pengepresan, dan pencetakan tahu 

menghasilkan volume limbah cair yang cukup tinggi. Limbah cair tahu mengandung 

beberapa unsur hara seperti P₂O₅ 1,54 %, N 0,24 %, K₂O 0,34 % dan C- organik 5,803 

%, yang merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman untuk proses 

pertumbuhan (Marian et al., 2019). Limbah pabrik tahu yang biasanya hanya dibuang 

sebagai limbah, sebenarnya memiliki kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku POC (Mulyaningsih et al., 2013).  

Rebung bambu dikenal sebagai salah satu bahan dekomposer alami yang efektif 

dalam menguraikan material organik menjadi nutrisi yang mudah diserap oleh 

tanaman. Mikroorganisme lokal (MOL) seperti rebung bambu merupakan salah satu 

dekomposer yang dapat digunakan untuk mendekomposisi limbah cair tahu karena 

rebung bambu mengandung mikroba pengurai bahan organik. MOL rebung bambu 

berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti perkembangan 

tunas daun, akar, dan batang sebelum tanaman memasuki fase generatif. Selain itu, 

MOL rebung bambu juga dapat dimanfaatkan sebagai agen pengurai dalam proses 

pembuatan pupuk organik (Mentari, 2021). MOL ini mengandung mikroorganisme 

pengurai, yaitu bakteri (Lactobacillus, Streptococcus, Azotobacter, Azospirillum) dan 

jamur (Fusarium dan Trichoderma) (Fatoni et al., 2016). Pemanfaatan bioaktivator 

dari rebung bambu merupakan langkah yang efektif dalam pembuatan pupuk organik 

cair karena memberikan dampak positif bagi pertumbuhan tanaman (Irawan, 2022). 

Kombinasi antara POC dari limbah pabrik tahu dan dekomposer rebung bambu 

diharapkan dapat memberikan efek sinergis yang positif terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau (Marian et al., 2018). POC dari limbah pabrik tahu dengan 

dekomposer rebung bambu menjadi pilihan menarik karena potensi dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman sayuran seperti sawi hijau. Pada penelitian ini 

kami membuat MOL dengan mencampurkan 10 liter air cucian beras, 2 kg rebung 
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bambu, 200 gram gula merah. Berdasarkan penelitian (Batara et al., 2016) pengenceran 

pada penelitian kami 1500 ml MOL: 15 liter limbah cair tahu. 

Penelitian ini dilakukan langsung mengenai pengaruh POC dari limbah pabrik 

tahu dengan dekomposer rebung bambu terhadap pertumbuhan dan produksi sawi 

hijau. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi para 

petani untuk meningkatkan produktivitas sawi hijau dengan cara yang lebih ramah 

lingkungan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pupuk organik cair (POC) dari limbah pabrik tahu 

dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) ?   

2. Adakah dosis terbaik dari limbah pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal 

rebung bambu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair (POC) 

dari limbah pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

(POC) dari limbah pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian pupuk organik cair (POC) dari limbah pabrik tahu dengan 

mikroorganisme lokal rebung bambu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 
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2. Diduga ada dosis pupuk organik cair (POC) dari limbah pabrik tahu dengan 

mikroorganisme lokal rebung bambu yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai pengaruh 

penggunaan pupuk organik cair (POC) berbahan limbah pabrik tahu dengan 

mikroorganisme lokal menggunakan rebung bambu terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 
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